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ABSTRACT
Aceh termasuk daerah dengan tingkat resiko gempa yang cukup tinggi. Struktur bangunan yang direncanakan di Aceh harus
memiliki ketahanan tehadap gempa. Beban gempa merupakan beban yang diterima suatu bangunan yang merupakan dampak dari
gerakan tanah. Subjek dari penelitian ini adalah Gedung Mess Pemko Sabang bertingkat 10 dengan satu basement, berlokasi di
Banda Aceh Jl. Tengku Daud Beureueuh kecamatan Kuta Alam. Pemilihan material ringan pada bangunan vertikal ke atas seperti
mess sangat dianjurkan untuk mengurangi massa dari bangunan tersebut. Tidak dapat dipungkiri dinding dan pelat lantai
mempunyai peran dalam memberikan beban pada bangunan,  oleh sebab itu bahan dinding yang biasanya digunakan pada
pembangunan mess adalah pasangan bata merah (Â½ batu) dengan berat 250 kg/m^3, dan bahan lantai biasanya digunakan adalah
beton normal dengan berat 2400 kg/m^3diganti dengan bahan dinding yaitu bata ringan busa (bata foam) dengan berat 100
kg/m^3dan pelat lantai beton ringan busa (foam concrete ) dengan berat 1600 kg/m^3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
pergantian bahan dinding dan plat lantai dilakukan penelitian komputasi yaitu membuat permodelan gedung mess Pemko Sabang
menggunakan bata merah, dan bata foam sebagai material penyusun dinding serta beton normal dan beton busa sebagai material
penyusun pelat lantai. Dari ke empat material tersebut dibuat  2 (dua) jenis permodelan. Tahap-tahap perhitungan yang dilakukan
adalah perhitungan pembebanan dan analisa struktur menggunakan aplikasi ETABS versi 9.7.4. Hasil yang di peroleh dari ke 2
(dua) permodelan adalah Penggunaan batafoam sebagai dinding dan beton ringan busa sebagai pelat lantai menyebabkan penurunan
Berat total struktur, berat model 1 adalah 4955,85  ton dan model 2 adalah 4674,73 ton, selisih persentase berat model 2 terhadap
model 1 adalah 281,12 ton atau 5,672 %.
